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Abstrak, Ultrasonograf rncnghasilkan gumbar yang tidak bcgitu jclas, karcna kctcrbatasan tisik manusia
dalam hal ini dokter, rnisalnya kelelahan, ketidak cermatan akan mcmpcngaruhi hasil dalurn
mengintcrprctasikan gambar, apabila tcrjadi kekcliruan akan fatal akibatnya, Pasicn juga kcsulitan untuk
mcmahami hasil USG tanpa bantuan dokter. Kesalahan yang discbabkan hasil intcrprctasi tcrscbut dapat
diminimalkan sehingga lebih memudahkan dokter dalarn rnelakukan diagnosis.Tujuan pcnelitian ini adalah
mendetcksi kebcradaan, melakukan segmentasi kista ovarium seeara otomatis. Sampcl penelitian adalah 25
gambar hasil USG yang didiagnosa ada kista pada alat reproduksi wanita (ovarium). Pada penelitian ini
metoda yang digunakan untuk rnendeteksi keberadaan kista menggunakan metoda Euclidean distance,
dcngan cara membandingkan window uji dcngan template dari kista, Segmentasi kista menggunakan metoda
detcksi (batas lingkar) yang dikombinasi dengan deteksi tcpi untuk mengetahui garis tepi kista serta metoda
region growing untuk mengetahui tisik dari kista bcrdasarkan inforruasi titik tengah kista dan batas-batas
kista, lIasil penelitian menunjukkan bahwa kebcrhasilan dcteksi kista dan proses segmentasi sebesar 92%
dan 84% untuk template 16x 16. 88% dan 76% untuk template 20xlO. Penelitian ini juga mcnunjukkan bahwa
ukuranlemplale yang baik digunakan adalah template dcngan ukuran 16:-.:16dan 20:<20.
Kata "unci: use, kista, deteksi bolas lingkar, deteksi tepi, segmentasi, region growing,
Abstract, Ultrasonography yields a blur image and the limitation of physic of human being (doctor) as
exhaustion or carelessness could result in inaccurate interpretation. For the patient, it's more difficult 10
understand uie image without the doctor 's helping, The objectives of this research are detecting I/I(! existence
of, segmenting of, automatic estimating the size of, and automatic coloring of ovarian CySI so the doctor will
be easier to make a diagnosis. The number of samples in this research consists of 25 ovarian ultrasound
images. The method which employs 10 detect the existence of ovarian cyst is Euclidian distance by comparing
the test window with the template of ovarian cyst. There are two methods lI'ere employed in segmenting. Fist,
a combination of circle detection and edge detection method was employed 10 detect edge line of ovarian
cyst, and the other is a region growing method 10 detect the physical of ovarian cyst based Oil its center point
and edges information. The results show that the SIiCceSS of ovarian CYSI detection and segmentation
processing are 92% and 8-1%for 16x 16 templates, 88% and 76% for 20x20 templates respectively of ovarian
cyst automatically. This study also shows that the best dimension of template was used 10 detect and 10
segment the ovarian CySI is 16x 16 and 20x20 templates.
Ke)' words: ultrasound (USG), cyst, detection circle, edge detection, segmentation. region growing
I. PENDAIlULUAN
Kista ovarium sangat populer di telinga wan ita khususnya jika ini menyangkut
kesehutan reproduksi. Sebagian besar kista ovariurn tidak menimbulkan gejala, atau hanya
sedikit nycri yang tidak berbahaya. Tetapi ada juga kista yang si fauiya ganas dan dapat
berkembang mcnjadi kanker (Eman, 2007),
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Walau kista tidak selalu menjadi ganas atau mengarah kepada kanker, namun demikian
perneriksaan tetap perlu dilakukan untuk mengetahui indikasi dan penanganan yang tepat.
Perneriksaan dilakukan dengan menggunakan ultrasonografi atau USG.
Ultrasonografi adalah salah satu produk teknologi medical imaging yang dikenal
sarnpai saat ini. Medical irnaging adalah suatu teknik yang digunakan untuk rnencitrakan
bagian dalarn organ atau suatu jaringan sel (tissue) pada tubuh, tanpa rnernbuat sayatan
at au luka (non-invasive) (Suprijanto, 2008).
Penelitian yang dilakukan oleh Ian Donald pada tahun 1955 terhadap kista ovarium
dengan menggunakan alat Metal Flaw Detector mulai membuka peluang dilakukannya
berbagai penelitian lanjutan. Penelitian lanjutan ini tentu saja akan semakin
menyernpurnakan teknik pemakaian ultrasonik sampai menjadi seperti sekarang (Palmer,
2001).
Perolehan citra medis untuk keperluan diagnostik (diagnostic imaging) diakui
sebagai pelengkap perneriksaan klinik dalam pelaksanaan asuhan penderita pelbagai
penyakit yang urnum dijumpai. Sebagian besar pemeriksaan imaging tersebut adalah
perneriksaan radiografi (sinar-X) atau uItrasonografi (USG).
Penggunaan gambar berwarna telah diterapkan di banyak hal, namun penggunaan
garnbar abu-abu pada gambar medis rnasih populer. Penggunaan ultrasound 20 pada pelvis
wan ita sudah dikenal selama beberapa dekade sebagai jalan yang paling valid dan efektif
untuk menarnpilkan gambar pada pasien yang memiliki kista pada ovariumnya, uterus, dan
struktur lain disekitarnya (Saidin.N., dkk, 2002). Citra ultrasonogram hanya dapat di baca
dan dipaharni oleh dokter atau ahli yang secara khusus belajar mengenai hal tersebut dan
harus pintar menginterpretasikannya, apabila terjadi kekeliuran maka akan fatal akibatnya.
Keterbatasan fisik manusia (kelelahan, ketidakcermatan, pengabaian) dapat
rnernpengaruhi hasil interprctasi. Sedangkan kesalahan yang disebabkan kesalahan
interpretasi dapat diminimalkan dengan menggunakan bantuan komputer menggunakan
prograrn yang berbasis pada pengolahan citra digital karena analisis dengan menggunakan
kornputer mernungkinkan peniiaian yang obyektif dari bayangan posterior yang merupakan
faktor penting dari penilaian apakah kista atau non kista (Saidin.N., dkk, 2002). Teknik
analisis citra berpotensi dapat mendeteksi citra yang mengandung kista dengan
mernbedakan latarbelakang dan latardepan garnbar hasil USG.
Berdasarkan latar belakang, masalah yang di rurnuskan dalarn penelitian ini
adalah apakah segmentasi dapat digunakan untuk memisahkan antara kista dengan
Electrical h"ngi1l(:eril1~ Department.
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jaringan disekitarnya dari gambar hasil USG kista pad a alat reproduksi waniia sccara
otomatis.
Tujuan yang ingin dicapai dalarn penelitian ini adalah mcmbuat sistern yang
dapat rnelakukan pernisahan antara kista dengan jaringan disekitarnya pada alat
reprodukasi wanita dari garnbar hasil USG. Adapun Manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini adalah:
I. Secara teoretis penelitian ini mernperluas lingkup penggunaan teknik segmentasi
untuk rnernisahkan kista dari jaringan disekitarnya pada alat reproduksi wan ita.
2. Secara praktek penelitian ini diharapkan: (I) dapat rnernbantu dokter dalam
mendiagnosis kista ovarium; (2) dapat mernbantu orang awarn (pasien) untuk
lebih rnudah mernahami penjelasan dokter.
Pcnelitian yang berhubungan dengan pengolahan citra telah banyak dilakukan,
khususnya tentang kista ovariurn juga dernikian, diantaranya oleh Saidin N, dkk, 2002
mengemukakan sebuah teknik pengolahan citra tentang kemungkinan untuk menampilkan
gambar abu-abu menjadi berwama untuk memperjelas bagian-bagian gambar indung telur
yang terdapat kista didalamnya sehingga proses analisis menjadi lebih rnudah. Penelitian
ini menggunakan metode pseudocolouring yang dipublikasikan rnelalui jurnal mereka
Ovarian Ultrasound Image Enhancement By Pseudocolouring (Nafiza Saidin, Umi
Kalthum Ngah, Mohd Yusoff Mashor, 2002). Pada tahun 2001, Bin Lee, Jia-yong
YAN, Tian-ge ZHUANG rnelakukan penelitian mengenai pendeteksian tepi pada garnbar
medis ultrasonography yang dikombinasikan dengan filter LUM nonlinier enhancement
dan Gaussin preprocessor yang dituangkan dalarn jurnal mereka A Dynamic Programming
Based Algorithm for Optimal Edge Detection in Medical Images. Lee., dkk, 2001
mengemukakan sebuah metoda algoritma dynamic programming untuk mencari tepi pada
kista yang dilakukan secara manual dengan menentukan suatu lokasi yang paling tegas
pada tepi.
Untuk dapat mengetahui kista dengan lebih jelas rnaka perlu dilakukan pemisahan
kista itu sendiri dengan jaringan disekitarnya (Iatarbelakangnya). Hal ini dapat dilakukan
dengan menggunakan metoda segmentasi,
Beberapa penelitian tentang segmentasi untuk pengolahan citra telah dilakukan antara
lain oleh Daniel Sykora, Jan Burianek dan Jiri Zara dalarn jumal mereka yang berjudul
Segmentation of Black and White Cartoons (2003) yang menggunakan metode multi-level
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thresholding berdasarkan daerah yang memiliki intensitas sarna atau homogen serta
menerapkan metode region growing untuk mernisahkan latarbelakang dengan latar depan
dari gambar kartun. Tibyani (2005) dalarn penelitiannya yang berjudul Penerapan Region
Growing Pada Analisis Citra Digital untuk Pendeteksian Sel-Sel Kanker Rahim. Penelitian
ini menerapkan segmentasi menggunakan region growing sehingga dapat ditentukan
luasan inti sel yang ada dalarn sediaan pap smear yang terindikasi kanker rahirn.
Berdasarkan uraian di atas penelitian yang dilakukan ini berbeda dengan penelitian
sebelurnnya, yaitu segmentasi kista dilakukan untuk rnernisahkan antara kista dengan
jaringan disekitarnya pada alat reprodukasi wan ita secara otornatis menggunakan metoda
deteksi circle yang dikombinasi dengan deteksi tepi untuk mengetahui tepi dari kista serta
metoda region growing untuk rnengetahui bentuk dari kista itu sendiri.
II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dimulai dari tahap pembacaan dari gambar hasil USG sarnpai tahap
irnplementasi dalarn bentuk program aplikasi menggunakan Visual Basic 6.0.
Alat penelitian yang utama untuk melaksanakan penelitian ini adalah :
I. Komputer pribadi (laptop) dengan spesifikasi yang sesuai untuk menjalankan
perangkat lunak Visual Basic yang digunakan.
2. Scanner CanoScan Lide 25.
3. Adobe Photoshop 7.0.
Pcnelitian ini akan dilakukan dengan mengikuti urutan-urutan sebagai berikut:
1. Pengambilan Sampel
Tahap pertama yang dilakukan adalah pemeriksaan tcrhadap pasien penderita
penyakit kist a, yang dilakukan oleh dokter menggunakan peralatan ultrasonograf (USG)
yang akan menghasilkan ukuran dalam satuan tisik(cm). Keluaran dari peralatan USG
tcrsebut berupa garnbar hasil USG dalam bentuk satuan kertas dengan ukuran centimeter
(ern).
Jenis gambar USG yang diteliti dibatasi hanya pada sam pel yang memenuhi
kriteria, Kista yang memiliki bentuk bulat atau lingkaran, sampel adalah gambar USG kista
relatif dapat dibedakan antara objek dengan latarbelakang, mernenuhi ukuran minimal
Electrical r:n~ineer"'K /)"I"'rtlllelll,













(terkecil) kista, memenuhi ukuran maksimal (terbesar) kista, letaknya tidak terlalu ke
pinggir, sehingga kecenderungan bentuk kista yang bulat masih terlihat, garnbar kista yang
diambil adalah gambar kista tunggal.
2. Digitalisasi Citra (Scanner).
Gambar hasil USG kista yang diperoleh tersebut tentu saja tidak dapat diproses
langsung oleh komputer sebelum dijadikan citra digital. Oleh karenanya beberapa tahapan
proses awal yang harus dilewati. Gambar USG kista tersebut di sapu dengan penyapu citra
(scanner), yang dalam penelitian ini di set 300 dpi menjadi citra digital dan disimpan
dengan format JPG. Format JPG akan menghasilkan tile terkompresi dengan ukuran relatif
cukup kecil. Format lain bisa saja dipilih asalkan proses berikutnya dapat memproscs citra
dengan format terse but.
3. Pcnyuntingan Hasil Scanner
Dcngan menggunakan program penyunting citra seperti Adobe Photoshop ataupun
yang lainnya citra digital USG kista disunting, diperbaiki, diseragamkan ukurannya dan
dipersiapkan untuk proses berikutnya. Dalam proses ini citra disimpan dalam format .jpg




Temp/ate dibuat berdasarkan pengamatan, bahwa rata-rata bentuk kista bulat atau
ellips. Bentuk-bentuk temp/ate yang digunakan dalam penelitian ini seperti terlihat pad a
Gambar 1.




Baca File Hasil.- Gambar ,.. Prapengolahan - Deteksl Kista -.- Segmentasi -.- SegmentasiKista
Gambar 2. Blok Diagram Proses Segmentasi
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algoritma
_.• Algoritma Dctcksi Kista
Sebelurn dilakukan segmentasi, maka dalarn penelitian ini terlebih dahulu harus
dilakukan deteksi kista untuk mengetahui posisi dari kista pad a daerah gambar, Jika
detcksi kista tidak dilakukan , maka proses segrnentasi kista dilakukan secara manual atau
semi manual. Artinya masih diperlukan bantuan dari operator untuk menunjukkun daerah-
dacrah yang akan dilakukan segmentasi.
Metode utama yang digunakan adalah scaling. scanning. cropping dan classifying
Untuk menyederhanakan proses scalling digunakan metode Transformasi Image menjadi
bentuk integral image.
Nilai piksel dari integral image adalah nilai total piksel dari gambar asli dari




ii(x,y) : Nilai piksel dari Integral Image pad a (x.y)
i(b,k) : Nilai piksel dari garnbar aslinya pada (k.b)
Algoritrna dari sistem deteksi adalah sebagai berikut,
I. Ubah gambar dalarn bentuk integral image. lni dilakukan untuk memudahkan
dalam proses pcnskalaan yang dilakukan secara berulang-ulang.
2. Tcntukan ukuran gambar kista yang akan dideteksi. Ukuran awal dianggap yang
paling besar, yaitu sekitar seukuran gambar yang akan diuji).
3. Tentukan posisi dari gambar yang akan diuji apakah pada bagian tersebut ada kista
atau tidak. Mulai dari kiri atas dan bergerak terus ke kanan dan dilanjutkan pada
bagian bawahnya.
4. Untuk setiap ukuran dan posisi yang tclah ditentukan, ambil satu bagian (I
window) gambar.
5. Bandingkan garnbar pada window tcrscbut dengan template dari kista yang telah
ditentukan. Hitung nilai perbedaannya.
6. Sclalu catat bagian dari gambar (sesuai dengan ukuran dan posisi gambar uji) yang
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6.2 Algoritma Deteksi Circle (Lingkaran)
Algoritma deteksi circle adalah sebagai berikut:
I. Tentukan titik tengah dari kista.
2. Hitung ukuran tinggi dan Iebar pcrkiraan dari kista.
3. Buat lingkaran yang seukuran dengan kista ..
4. Geser lingkaran ke bawah sampai mencapai pinggiran bawah kista.
5. Geser lingkaran ke atas sambi! perbesar tinggi dari lingkaran sampai mencapai
pinggiran atas dari kista,
6. Geser Iingkaran ke kanan sampai mencapai pinggiran kanan kista.
7. Geser lingkaran ke kiri sambil perbesar lebar dari lingkaran sampai mencapai
pinggiran kiri dari kista,
8. Ulang satu kali lagi mulai point 4 untuk memastikan lingkaran yang dibuat tepat
pad a pingggir kista.
6.3 Algoritma Deteksi Tepi
Deteksi tepi digunakan untuk mencari tepian dari kista. Metoda yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan modifikasi dari metode yang ada. Mengambi! pendekatan
bent uk matriks Laplacian, sedangkan untuk proses hampir sarna dengan Prew itt, dimana
proses perhitungan beda piksel dilakukan di delapan arah (kiri, kanan, atas, bawah, kiri
atas, kira bawah, kanan atas, kanan bawah). Selain itu, deteksi tepi hanya dilakukan di
sekitar lingkaran yang telah dibuat dari proses deteksi lingkaran sebelumnya. Artinya, pada
bagian tengah lingkaran dan di luar lingkaran tidak dilakukan deteksi tepi
6.4 Algoritma Region Growing
Algoritma region growing adalah sebagai berikut:
I. Dimulai dari titik tengah kista, lakukan pencarian.
2. Pencarian dilakukan dengan cara melihat piksel tetangga di sebelah kanan, atas, kiri
dan bawah. Jika piksel tersebut berwama putih (bukan hasil deteksi tepi atau
deteksi lingkaran), maka proses diulang (secara rekursif, memanggil dirinya
sendiri), yaitu dengan mengulang Langkah 2.
3. Proses rekursif akan terus dilakukan jika piksel yang diamati semuanya berwarna
hitam (tanda hasil deteksi tepi atau deteksi lingkaran).
l:"IeclTlcall:"ngtneertng Department,
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nantinya akan digunakan untuk menentukan, bagian gambar mana yang dianggap
paling mendekati dengan gambar kista.
7. Lakukan semua pencarian dan semua penskalaan sampai semua kemungkinan
ukuran dan posisi kista pada gambar ditemukan.
8. Jika semua kemungkinan pencarian telah dilakukan, maka bagian dari gambar yang
dianggap mengandung kista adalah sesuai dengan catatan nilai perbandingan kista
yang paling kecil (paling mirip, point 6).
Di dalam proses deteksi kista terdapat proses untuk membandingkan antara window
uji dengan template dari kista. Metode perbandingan didasarkan pada pengukuran jarak
antarajendela uji dengan template kista menggunakan metode Euclidian Distance.
Metode ini dikenal juga dengan perhitungan jarak dari suatu data terhadap
sekelompok data (data set dari database). Metode ini sederhana dan cepat sehingga sering
digunakan dalam berbagai sistem deteksi, identifikasi, verifikasi atau klasifikasi. Secara





: Jarak antara window uj i dengan template ke i
: template ke i
: Jumlah ukuran piksel x dan y dari window
: Piksel dari Template ke i pada posisi x,y
w r ,)' : Piksel dari window uji pada posisi x,y
Setelah diketahui posisi dan ukuran dari kista secara kasar, maka bentuk dari kista itu
sendiri dapat diketahui dengan cara mengetahui garis tepi atau pinggiran kista. Mcngingat
pinggiran kista tidak selalu dapat dideteksi dengan baik, maka diperlukan dua tahap
deteksi, deteksi batas lingkar dari kista dan deteksi dari tepi kista itu sendiri.
Pada Penelitian ini digunakan pendekatan bahwa bentuk dari kista secara umum
adalah lingkaran atau ellipse. Untuk menghindarkan kegagalan operasi deteksi tepi pada
kista yang dapat menyebabkan kebocoran saat dilakukan operasi region growing, maka
batas-batas kista juga ditentukan berdasarkan hasil deteksi Iingkaran kista
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(a)
Gambar 3. Citra I\sli yang Didiagnosa ada kista.
(b)
sistern,
Berikut Il1I dapat dilihat hasil Running Program, sebagai hasil dari unjuk kerja
Untuk deteksi kista, sistem atau program dianggap berhasil jika algoritma ini
mampu melakukan pencarian( detcksi) kcberadaan k ista pada window hasi I cropping atau
dcngan kat a lain jika pada window hasil cropping terdapat kista didalamnya, seperti
ditunjukkan Gambar L
(a) (b)
(jam bar ~. l lasi 1 Proses Deteksi K ista (a) Template 16:-.:16 ( b) Template 20:-.:20
Si:-.II:Jll .uau program diangg:lr berhasil jika algoritma ini marnpu mclakukan
dcick -;j circle (I ingk aran) dcngan mcmenuh i kritcri.: bisa me! ingk upi dan Iidak mclcbar
jauh mclcbihi ukuran k ista, scpcrti dipcrlih.nkan Gambar 5.
I ti-, trn 011:11.\:1111'1'1'111).,:. th'I'O,./lIIt'lIl.
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7. Pcngujian Sistem
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan melalui 2 tahap kegiatan yaitu perancangan dan pengujian
sistem. Perancangan sistem dilakukan mengikuti algoritma perancangan yang sistematis
sesuai dengan tujuan perancangan sistem ini. Algoritma disusun sedemikian rupa sehingga
sehingga secara teknis, sistem tersebut dapat bekerja. Kinerja sistem yang dirancang akan
dinilai berdasarkan kinerjanya dengan sejumlah sampel yang telah ditetapkan.
Sistem dirancang dengan beberapa algoritma sehingga dapat mendeteksi suatu kista
pada citra yang telah didiagnosa ada kistanya. Sistem ini diharapkan dapat membantu
dokter dalam mendeteksi keberadaan kista dalam suatu citra USG. Secara teknis ada 4
tahapan yang dilakukan sistem. Pertama, sistem harus mampu mendeteksi ada tidaknya
kista dalam citra sampel. Kedua, sistem harus mampu mengenali bentuk kista. Ketiga,
sistem harus mampu memberikan batasan luar kista yang ditemukan (mendeteksi bagian
tepi kista). Keempat, sistem harus mampu melakukan segmcntasi sehingga ukurannya
menjadi lebih jelas.
Uji kinerja sistem yang dirancang dalam mendeteksi kista akan dilakukan dengan 4
variasi ukuran template yaitu 8x8, 16x 16, 20x20, dan 40x40. Keempat var iasi template
tersebut akan diuj icobakan pada sistem yang dibangun dengan 2 variasi perlakukan yaitu
dengan didahului proses normalisasi dan tanpa normalisasi.
Untuk menilai kinerja sistem maka secara kuantitatif dalam inendeteksi kista
digunakan persamaan 3
Keb ./ "1 d ks _ Jumlah kista yang berhasil dideteksi 1000/ (3)eoet 1QSI an ete 51 - X /0 .
Jumlah kista yang diujikan
Hasil yang diperoleh dievaluasi untuk menunjukkan hasil kerja sistem. Gambar 3
adalah gambar yang siap untuk diproses sistem.
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Gambar 5. Hasil Proses Deteksi Circle (a) Temp/ale 16x16 (b) Temp/ale 20x20
Sistem atau program dianggap berhasil jika algoritma yang digunakan melakukan
deteksi tepi memenuhi kriteria berhasil menggaris seluruh pinggiran dari kista, dapat
dilihat pada Gambar 6.
(a) (b)
Gambar 6. Hasil Proses Deteksi Tepi (a) Temp/ale 16xl6 (b) Temp/ale 20x20
Sistem atau program dianggap berhasil rnelakukan proses segmentasi jika salah
satu deteksi circle atau deteksi tepi sukses atau kedua-duanya sukses, seperti ditunjukkan
Gambar 7, dan 8.
(a) (b)
Gambar 7. Hasil Proses Region.Growing (Segmentasi) (a) Temp/ale 16x 16
(b) Template 20x20
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(a) (b)
Garnbar 8. Hasil Segrnentasi setelah di Marking (a) Temp/ale 16x16 (b) Temp/ale 20x20
Garnbar 9 dan 10 adalah grafik rnenunjukkan persentase keberhasilan proses









h. 145.16 ",.20 40.40
Garnbar 9. Persentase Hasil Pengujian Keberhasilan Deteksi dan Segrnentasi
Tanpa Norrnalisasi berdasarkan Ukuran Temp/ale
Garnbar 10. Persentase Hasil Pengujian Keberhasilan Deteksi dan Segrnentasi
dengan Norrnalisasi berdasarkan Ukuran Template
};'/t't.:lncull:·"X,,1I:,·nllK Department,
UIIIV{'r.nly of Sutsan Axe,,).! Tsrtuyasa 487
ISBN 978-602-9821/-0-9
·.,_ •• _. -., ••J •.••.. "' ..e VIf IfHlIIllrlilll:.leClrlCal 01111Electronics (XC/EE)
Dari grafik Gambar 9. dan Garnbar 10. dapat dilihat bahwa dengan dilakukan
normalisasi hasil yang diperoleh lebih baik daripada tanpa norrnalisasi untuk beberapa
variasi ukuran template.
Berdasarkan hasil penelitian yang dipcroleh, rnaka dapat dikatakan bahwa
Metoda Euclidean distance yang digunakan dalam pcnelitian ini secara urnum berhasil
dcngan baik mendeteksi keberadaan/posisi dari kista yang dapat dibuktikan bahwa
keberhasilan deteksi kista sebesar 92% dengan normalisasi rnaupun tanpa normalisasi
untuk ukuran temp/ate 16 x 16 dan 88% untuk template 20x20. Metoda segmentasi dapat
digunakan untuk rnernisahan antara kista dengan latarbelakang (jaringan disekitarnya)
secara otornatis menggunakan metoda deteksi tepi, yang merupakan modifikasi dari
deteksi tepi Laplacian yang dikombinasi dengan deteksi circle serta menerapkan metoda
region growing, yang dalam penelitian ini keberhasilan melakukan segrnentasi dengan
normalisasi sebesar 84% untuk template 16x 16 dan 76% untuk template 20x20.
IV. KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan deteksi kista dan proses
segmentasi sebesar 92% dan 84% untuk template 16x 16, 88% dan 76% untuk template
20x20. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa ukuran template yang baik digunakan
adalah template dengan ukuran 16x 16 dan 20x20.
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